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ABSTRACT 

 
This research aims to improve student learning outcomes, the use of YouTube 
social media in learning can improve the expected ability and interest in writing of 
class XI IPA 3 students at SMAN 2 Barru, and the type of research is Classroom 
Action Research (PTK). Each cycle has four stages, namely, planning stage, 
implementation stage, observation stage, and reflection stage. The data and data 
sources for this research are data on the learning processes and outcomes of class 
XI IPA 3 students at SMAN 2 Barru, totaling 34 students. In the pre-cycle the 
average score was 64 and 4 students reached the KKM or 10%. In cycle I the 
average score was 76 and 13 students achieved the KKM score or 44%. The 
average score of students in cycle II increased and 30 students reached the KKM 
or 90%. Therefore, it can be concluded that the use of social media in learning to 
write short stories about didactic values for class XI IPA 3 students at SMAN 2 Barru 
was declared complete or successful. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, penggunaan media 
sosial youtube dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan dan minat 
menulis siswa kelas XI IPA 3 SMAN 2 Barru yang di harapkan, dan jenis penelitian 
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Setiap siklus terdapat empat tahap 
yaitu, tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi. 
Data dan sumber data penelitian ini adalah data proses dan hasil belajar siswa kelas 
XI IPA 3 SMAN 2 Barru yang berjumlah 34 orang siswa. Pada pra siklus nilai rata-
rata yaitu 64 dan yang mencapai KKM sebanyak 4 orang siswa atau sebesar 10%. 
Pada siklus I nilai rata-rata adalah 76 dan yang mecapai nilai KKM sebanyak 13 
orang siswa atau sebesar 44%. Nilai rata-rata siswa pada siklus II meningkat dan 
yang mencapai KKM sebanyak 30 orang siswa atau sebesar 90%. Oleh karena itu 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial dalam pembelajaran menulis 
cerpen tentang nilai-nilai didaktis pada siswa kelas XI IPA 3 SMAN 2 Barru 
dinyatakan tuntas atau berhasil.  
 
Kata kunci: Kemampuan Menulis, Cerpen, Media Sosial 
 

A. Pendahuluan 

Kehidupan manusia setiap 

manusia berhak mendapatkan 

pendidikan yang layak  dan juga 

merata, namun yang terjadi di 

Indonesia adalah ketidak meratannya 
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pendidikan bagi seluruh warga negara 

Indonesia. Selain itu, akhir-akhir ini 

yang menjadi pembicaraan adalah 

sistem pendidikan yang berlaku di 

Indonesia yang menjadi nilai kaku dan 

juga tidak efektif. Hal tersebut dapat 

kita lihat dari tertinggalnya kualitas 

pendidikan di Indonesia dengan 

negara-negara lainnya. Sistem 

pendidikan yang digunakan di 

Indonesia tidak jauh berbeda dengan 

sistem pendidikan di negara lain, 

hanya yang membedakan adalah 

kesalahan pada saat praktek di 

lapangannya. 

Dalam pembelajaran di 

sekolah guru harus menguasai 

Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar agar siswa dapat memahami 

dan menangkap pembelajaran 

dengan baik. Pembelajara Bahasa 

Indonesia juga penting untuk dikuasai 

oleh siswa karena Pembelajaran 

Bahasa Indonesia pada hakikatnya 

adalah membelajarkan peserta didik 

tentang keterampilan berbahasa 

Indonesia yang baik dan benar sesuai 

tujuan dan fungsinya. Salah satu 

kategori berbahasa yang harus 

dikuasai oleh siswa disekolah adalah 

keterampilan menulis. 

Keterampilan menulis 

merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang sangat penting dalam 

pendidikan karena memudahkan para 

pelajar untuk berpikir, dan menulis 

juga dapat membantu setiap orang 

untuk menjelaskan apa yang ada di 

dalam pikiran.. Salah satu 

keterampilan menulis yang harus 

dikuasai oleh siswa di sekolah adalah 

menulis cerita pendek. 

Cerita pendek ialah prosa fiksi 

yang menceritakan tentang suatu 

peristiwa yang dialami oleh tokoh 

utama. Cerita pedek termasuk dalam 

sastra populer.  

Dalam menulis cerita pendek 

terdapat nilai-nilai didaktis, nilai 

didaktis ialah nilai yang berkaitan 

dengan perubahan sikap dan tingkah 

laku ke arah yang lebih baik. Manfaat 

dari nilai-nilai didaktis dapat 

memberikan nasihat kepada pembaca 

serta memberikan pesan kepada 

pembaca untuk menjadi insan yang 

pandai dalam memetik suatu hikmah 

dari nilai yang terkandung. 

Berdasarkan hasil observasi 

awal yang telah dilakukan peneliti 

menemukan permasalahan pada 

keterampilan menulis cerita pendek 

pada siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 

2 Barru diketahui bahwa nilai siswa 

dalam pembelajaran menulis 

memperoleh skor rata-rata 70. Selain 

itu semangat siswa rendah karena 

metode yang digunakan guru bersifat 



Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 01, Maret 2024  

3103 
 

konvesional, kurangnya referensi, dan 

kurangnya koleksi buku di 

perpustakaan. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut peneliti ingin 

menerapkan media sosial dalam 

pembelajaran menulis teks cerita 

pendek tentang nilai-nilai didaktis. 

Media Sosial adalah aplikasi yang 

lebih banyak digunakan untuk 

memudahkan mengakses atau 

mencari pembelajaran dengan 

mudah, dengan adanya media sosial 

ini dapat memberikan manfaat untuk 

memperoleh pembelajaran secara 

menarik yang sesuai dengan minat 

siswa, dan mempunyai tujuan untuk 

meningkatkan keterampilanya 

berbahasa Indonesia, baik dalam 

berkomunikasi maupun berinterasi, 

pentingnya penelitian ini dilakukan 

untuk meningkatkan motivasi dan 

semangat siswa kelas XI IPA 3 SMAN 

2 Barru. 

 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

tindakan kelas (PTK). Dalam 

melaksanakan PTK tujuan yang 

hendak dicapai guru adalah untuk 

memperbaiki kualitas proses dan hasil 

pembelajaran yang pelaksanaanya 

dilakukan dalam beberapa siklus. 

Menurut Mansyur dan Rahmat 

(2019), manfaat PTK bagi guru yaitu 

guru memiliki kemampuan 

memperbaiki proses pembelajaran 

melalui suatu kajian yang mendalam 

terhadap apa yang terjadi dikelasnya, 

guru dapat mengembangkan dan 

meningkatkan kinerjanya secara 

profesional karena guru mampu 

menilai, merefleksi diri, dan mampu 

memperbaiki pembelajaran yang 

dikelolanya. 

Penelitian ini berbentuk 

penelitian tindakan kelas yang 

dilaksanakan dalam satu siklus yang 

terdiri dari empat tahap yaitu, 

perencanaan, tindakan, observasi, 

dan refleksi. 

1. Perencanaan 

a. Mengamati proses 

pembelajaran di kelas 

mengenai kemampuan siswa, 

kebiasaan belajar, 

kemampuan mengaplikasikan 

materi ajar, manejemen kelas 

dan penelitian sederhana. 

b. Menyusun dan menyiapkan 

lembar observasi siswa. 

c. Menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) sebagai acuan 

mengajar. 

d. Melakukan perkenalan dan 

apersepsi. 

2. Tindakan 
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Tindakan yang dilakukan dalam 

penelitian ini sesuai dengan yang 

tercantum dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang telah disusun secara sistematis. 

Tahap tindakan merupakan bagian tes 

pada setiap siklus sebagai Upaya 

perbaikan dan peningkatan serta 

mencari solusi setiap permasalahan 

yang dialami dalam proses 

pembelajaran. Setiap tindakan 

dilaksanakan dalam tiga kegiatan 

yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. 

3. Pengamatan (Observasi) 

Pengamatan dapat dilakukan 

selama proses pembelajaran 

berlangsung dengan mengamati 

kebiasaan belajar (aktif atau tidak 

aktif, sikap kejujuran, disiplin, 

tanggung jawab, religious), kesulitan 

belajar siswa, mengisi angket untuk 

mengetahui pendapat tentang model 

sinktik dokumentasi foto yang 

digunakan sebagai berikut konkret 

aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. Data yang diperoleh 

selama pengamatan proses belajar 

pada siklus I akan menjadi bahan 

refleksi sebagi acuan perbaikan pada 

siklus II. 

4. Refleksi 

Pada tahap refleksi ini, peneliti 

mengetahui letak kesulitan siswa, 

kekurangan dan kelebihan 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan kemudia mencari 

alternatif solusi mengatasi masalah 

tersebut.  Hasil yang diperoleh dari 

mengamati tersebut membuat peneliti 

mengetahui tingkat keberhasilan yang 

diperoleh siswa dalam proses 

pembelajaran keterampilan menulis 

opini. Setelah diketahui tingkat 

keberhasilan dan hambatan yang 

dialami pada siklus I, guru pelaksana 

Bersama peneliti menetukan 

rancangan pembelajaran untuk siklus 

II. 

Instrumen penelitian tindakan 

kelas adalah semua alat yang akan 

digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang semua proses pembelajaran 

(kumalasari, 2019:12). Bentuk 

instrumen penelitian ini adalah tes dan 

non tes. Instrumen tes berbentuk 

tulisan nilai-nilai didaktis cerpen, 

sedangan instrimen non tes berupa 

observasi, kuesioner, dan 

dokumentasi foto. 

1. Observasi 

Observasi adalah catatan yang 

menggambarkan tingkat aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Observasi dengan melakukan 

pengamatan mengenai kegiatan 

siswa selama pembelajaran bahasa 

Indonesia. 
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2.  Tes/Tugas 

Tes merupakan cara guru untuk 

mengukur kemampuan siswa seacra 

akademik. Tes adalah serentetan 

pertanyaan atau latihan serta alat lain 

yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pemgetahuan 

intelengensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individua tau 

kelompok. Idealnya tes dilakukan 

untuk mengetahui efektivitas 

pembelajaran. 

3. Dokumentasi 

Dekomentasi adalah suatu yang 

berhubungan dengan kegiatan 

administrasi baik dalam bentuk 

dekomentasi, laporan, laporan, 

catatan, dan sejenisnya. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan lembar 

pengamatan proses pembelajaran 

keterampilan menulis cerpen, terlihat 

bahwa semua aspek pengamatan 

mengalami peningkatan yang cukup 

signifikansi. Maka dapat diketahui 

bahwa penggunaan media sosial 

youtube dapat meningkatkan 

pembelajaran dalam menulis cerpen 

tentang nilai-nilai didaktis. 

Peningkatan pencapaian nilai 

rata-rata dapat dilihat pada gambar 

diagram batang berikut. 

 

 

 

Berdasarkan gambar diagram 

batang di atas, maka dapat diperoleh 

hasil keterampilan menulis cerpen 

tentang nilai-nilai didaktis siswa 

dengan menggunakan media sosial 

mengalami peningkatan. Dapat dilihat 

dan terbukti adanya peningkatan yaitu 

pada tindakan prasiklus hanya 4 siswa 

dengan presentase 12% yang tuntas, 

setelah masuk siklus I telah mencapai 

20 siswa dengan presentase 58% 

yang tuntas, kemudian dilanjutkan ke 

siklus II telah mencapai 30 siswa 

dengan presentase 83% yang tuntas. 

Hal ini telah memenuhi indikator 

keberhasilan KKM dari sekolah yaitu 

78 dengan presentase sebanyak 83% 

atau nilai rata-rata 83. 

Peningkatan keterampilan 

menulis cerpen tentang nilai-nilai 

didaktis melalui media sosial siswa 

dapat dilihat dengan nilai hasil tes 

yang dilakukan pada prasiklus, siklus 

I, dan siklus II. Berikut ini disajikan 
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tabel perbandingan presentase nilai 

siswa yang mencapai KKM pada saat 

prasiklus, siklus I, dan siklus II. 

 

Berdasarkan tabel di atas 

menunjukan nilai rata-rata dan KKM 

yang diperoleh siswa dalam 

keterampilan menulis cerpen mulai 

dari prasiklus hingga siklus II. Pada 

tindakan prasiklus nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa sebesar 64, yang 

mencapai KKM sebanayak 4 siswa 

atau sebesar 12% dan yang tidak 

mencapai KKM sebanyak 30 siswa 

atau sebesar 88%. Selanjutnya pada 

siklus I nilai rata-rata yang diperoleh 

siswa sebesar 76, siswa yang 

mencapai KKM sebanyak 14 siswa 

atau sebesar 42%, sedangkan yang 

belum mencapai KKM sebanyak 20 

siswa atau sebesar 58%. Dan pada 

siklus II telah mengalami peningkatan 

yang sangat bagus yaitu nilai rata-rata 

yang diperoleh siswa sebesar 83, 

siswa yang mencapai KKM sebanyak 

31 siswa atau sebesar 92%, 

sedangkan yang belum menapai KKM 

sebanyak 3 siswa atau sebesar 8%.  

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang 

diperoleh dalam penelitian ini maka 

peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Proses penerapan media sosial 

sebagai media pembelajaran 

dalam pembelajaran menulis 

cerpen tentan nilai-nilai didaktis 

siswa kelas XI IPA 3 SMAN 2 

Barru pada siklus I pertemuan 

pertama memperoleh presentasi 

keaktifan 64% dan meningkat 

menjadi 66% pada pertemuan 

kedua siklus I. Sedangkan pada 

siklus II pertemuan pertama 

keaktifan siswa memperoleh 

presentasi 83% dan mengalami 

peningkatan signifikan pada 

pertemuan kedua siklus II yaitu 

98%. 

2. Peningkatan hasil pembelajaran 

menulis cerpen tentang nilai-nilai 

didaktis melalui media sosial pada 

siklus I memperoleh nilai rata-rata 

76 dan mengalami peningkatan 

yang signifikan pada siklis II 

dengan nilai rata-rata 83. Oleh 

karena itu, dapat disumpulkan 

bahwa penggunaan media sosial 

1

. 

Pra 
siklu

s 
34 64 4 

12
% 

30 
88
% 

2

. 
Sikl
us I 

34 76 14 
42
% 

20 
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% 

3 Sikl
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34 83 31 
92
% 

3 
8
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sebagai media pembelajaran 

dapat meningkatkan hasil 

pembelajaran menulis cerpen 

tentang nilai-nilai didaktis siswa 

kelas XI IPA 3 SMAN 2 Barru. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, 

maka peneliti mengajukan beberapa 

saran untuk dijadikan bahan 

pertimbangan.  

1. Bagi sekolah, sebagai bahan 

masukkan dalam melakasanakan 

pembelajaran khususnya mata 

pelajaran Bahasa Indonesia 

materi menulis cerpen dengan 

keterampilan menulis terkait 

media pembelajara yang 

digunakan. 

2. Bagi guru, agar kiranya dapat 

mengembangkan atau 

menerapkan media sosial 

sebagai media pembelajaran 

pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia khususnya pada 

peningkatan kemampuan belajar 

siswa semakin meningkat. 

3. Bagi siswa, penggunaan media 

sosial ini sebaiknya dimanfaatkan 

dengan baik oleh siswa. Saya 

harap media sosial tidak hanya 

memberikan pengaruh negatif 

tetapi lebih banyak memberikan 

pengaruh posotif yang dapat 

menumpuk kegemaran menulis 

khususnya pada karya sastra 

seperti menulis cerpen yang 

didalamnya terdapat nilai-nilai 

didaktis yang dapat memberikan 

contoh yang baik bagi siswa 

selain itu, siswa dapat 

memperkaya kosa kata yang 

akan dirangkai menjadi cerita 

yang indah dan bermakna bagi 

pembacanya. 

4. Bagi peneliti, agar kiranya bisa 

menggunakan pemikiran dan ide-

ide yang baru terkait media 

pembelajaran untuk 

meningkatkan proses 

pembelajaran yang efektif dan 

maksmimal.   
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